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KUESIONER PENELITIAN

Yth. Bapak/Ibu Pesanggem Kawasan Hutan Penggaron
Di tempat

Dengan hormat,

Perkenalkan nama saya Dewi Fatmawaty, mahasiswa tingkat akhir program
studi Magister Ilmu Lingkungan, Fakultas Sekolah Pascasarjana, Universitas
Diponegoro Semarang. Dalam rangka penyelesaian tesis yang merupakan salah
satu syarat kelulusan pendidikan magister S2, saya bermaksud untuk mengadakan
penelitian dengan judul “KAJIAN KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN
HUTAN PENGGARON DI KABUPATEN SEMARANG”.

Penelitian ini membutuhkan responden dengan kriteria merupakan penggarap
lahan/ pesanggem di Kawasan Hutan Penggaron. Untuk itu mohon kesediaan
Bapak/Ibu dapat membantu mengisi kuesioner dibawah ini secara jujur dan
obyektif agar diperoleh data-data yang akurat dan obyektif. Perlu kami sampaikan
bahwa hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademik.

Demikian permohonan saya, bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr sangat berarti bagi

penelitian ini. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima
kasih.

Hormat saya,

Dewi
Fatmawaty

A. Data Responden

1. Nama

2. Alamat
RT/RW
Dusun
Desa/ Kecamatan

3. Jenis Kelamin

4. Usia : tahun
5. Pekerjaan utama

6

. No. Handphone
B. Data Lahan yang Dikelola



1. Jenis lahan
2. Lama mengelola lahan

3. Jenis komoditas yang
ditanam (sebutkan)

4. Frekuensi kunjungan ke
lahan/ kawasan hutan

tahun

a. Setiap hari
b. 3-5 kali dalam seminggu
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Sawah/ Kebun/ Sawah dan Kebun/ lainnya........

c. 1-2 kali dalam seminggu
d. 1-2 kali dalam sebulan
C. Berilah tanda silang (X) pada kolom Pilihan Jawaban yang telah
disediakan sesuai dengan pendapat jujur dan obyektif Bapak/ Ibu.

No Atribut Baik | Buruk Pilihan Jawaban
(Skor/Indikator)
A. | EKOLOGI
1 | Frekuensi terjadinya bencana banjir/ 3 0 (0) Sangat tinggi, terjadi setiap tahun
erosi (1) Tinggi, terjadi < 3 tahun sekali
(2) Sedang, terjadi < 5 tahun sekali
(3) Rendah, terjadi > 5 tahun sekali
2 | Frekuensi terjadinya bencana 3 0 (0) Tinggi (curah hujan sedikit)
kekeringan (1) Menengah (curah hujan sedang)
(2) Rendah (curah hujan tinggi)
(3) Sangat Rendah (curah hujan
sangat tinggi)
3 | Ketersediaan dan kualitas air dalam 3 0 (0)Tidak tersedia
pemenuhan kebutuhan bagi (1)Kurang
masyarakat (2)Tersedia
(3)Melimpah
4 | Pengetahuan tentang konservasi lahan | 3 0 (0)Tidak tahu & tidak menerapkan
kritis di kawasan hutan (1)Tahu tetapi tidak menerapkan
(contohnya: reboisasi, budidaya (2)Tidak tahu tetapi sudah
dengan sistem agroforesteri tanaman menerapkan
keras dgn tanaman  pertanian, (3)Tahu & menerapkan
terassering, membuat tanggul, dIl)
5 | Pemilihan jenis tanaman yang 3 0 (0) 1 jenis tanaman
dibudidayakan (1)2 jenis tanaman
(2) 3 jenis tanaman
(3)>3 jenis tanaman
6 | Pola Tanam 3 1 (1) monokultur

(2) polikultur
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No Atribut Baik | Buruk Pilihan Jawaban
(Skor/Indikator)
(3)agroforesteri
B. | EKONOMI
1 | Harga komoditas budidaya di pasar 3 0 (0) Tidak memuaskan
(1) Cukup memuaskan
(2) Memuaskan
(3) Sangat memuaskan
2 | Pendapatan dari hasil budidaya di 3 1 (1) Hanya untuk makan
kawasan hutan untuk memenuhi (2) dapat untuk penggunaan lain
kebutuhan (3) dapat untuk menambah modal
usaha
3 | Pemasaran hasil 3 0 (0) Tidak dipasarkan/ tidak dijual
(1) Dipasarkan sendiri
(2) Tengkulak
(3) Melalui koperasi
4 | Luas lahan yang dikelola 3 0 (0) <0,5ha
(1) 0,51 —1 ha
(2) 1,01 =2 ha
(3)>2ha
5 | Ada bantuan bibit, pupuk/ subsidi 3 0 (0) tidak ada
uang (1) ada, sedikit
(2) ada, tinggi
(3) ada, sangat tinggi
6 | Akses jalan ke lokasi lahan di (0) Sulit, tidak ada akses
kawasan hutan (1) Ada akses namun hanya bisa
dilalui jalan kaki
(2) Ada, hanya bisa dilalui motor
(3) Ada, bisa dilalui motor dan mobil
C. | ASPEK SOSIAL
1 | Tingkat pendidikan formal 3 0 (0) Tidak tamat SD
masyarakat (H)SD
(2)SMP
(3)SMA
(4) DI/ S1
2 | Jumlah tanggungan anggota keluarga 3 0 anggota keluarga

- 7 anggota keluarga
- 5 anggota keluarga
anggota keluarga
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No Atribut Baik | Buruk Pilihan Jawaban
(Skor/Indikator)
3 | Tenaga kerja 3 1 (1) Rendah, 1 orang/ ha
(2) Sedang, 2 orang/ ha
(3) Tinggi, >= 3 orang/ ha
4 | Pengetahuan dan pemahaman | 3 0 (0) Tidak tahu
masyarakat terhadap pengelolaan (1) Tahu
hutan berkelanjutan (2) Tahu dan menerapkan
(yaitu memanfaatkan hutan dgn tidak (3) Tahu, menerapkan, dan
menimbulkan kerusakan & menjaga berkelanjutan
kelestarian)
5 | Frekuensi konflik kepentingan lahan 3 0 (0) ada banyak
(1) ada sedikit, sering
(2) ada sedikit, jarang
(3) tidak ada
6 | Peran Kelompok Tani Hutan 3 1 (1) Tidak ada
(2) Terdapat hanya 1 unit
(3) Terdapat > 1 unit
7 | Peran lembaga penyuluh 3 1 (1) Tidak ada
(2) Terdapat hanya 1 unit
(3) Terdapat > 1 unit
8 | Frekuensi penyuluhan 3 0 (0) Tidak pernah ada
(1) sekali dalam 5 tahun
(2) sekali dalam setahun
(3) dua kali dalam setahun
9 | Status ketergantungan masyarakat 3 0 (0) Tidak tergantung
terhadap hutan (1) Cukup tergantung
(2) Tergantung

(3) Sangat tergantung




